BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Himpunanttegas ‘(¢risp) adalah’ suatndhimptnan dengan nilai keang-
gotaan sebesar satu untuk objek yang merupakan anggota himpunan dan nol
untuk objek yang bukan anggota himpunan. Dalam kehidupan sehari-hari
banyak permasalahan yang mengandung unsur ketidakpastian atau ketidak-
jelasan yang tidak dapat dinyatakan dengan himpunan tegas. Hal ini dikare-
nakan perubahan kecil terhadap| suatu nilai pada himpunan tegas mangaki-
batkan perbedaan yang cukup sighifikan.

Pada tahun 1965 Prof. Letfi' A. Zadeh [10] memperkenalkan suatu
teori untuk mengatasi permasalahan tersebut—yaitu teori Himpunan Kabur
(Fuzzy Set). Teorl, Himpunan Icaburs biasanya\digunakan untuk mempermu-
dah pengambilan keputusan pada permasalahan yang mengandung unsur keti-
dakpastian atau ketidakjelasan, dimana nilai keanggotaannya berada pada in-
terval [0,1]. Pada tahun 1999 Molotstov [5] juga memperkenalkan Himpunan
Lembut (Soft Set). Himpunan Lembut merupakan himpunan dari pasangan
antara parameter atau atribut dengan objek-objek yang terkait. Dari Him-
punan Kabur dan Himpunan Lembut, berkembang teori Himpunan Lembut

Kabur (Fuzzy Soft Set), Himpunan Lembut Kabur Diperumum (Generalized



Fuzzy Soft Set) dan Himpunan Lembut Kabur Hesitant (Hesitant Fuzzy Soft
Set) serta pengembangan lainnya.

Himpunan Lembut Kabur merupakan pasangan antara parameter
dengan himpunan objek-objek beserta nilai keanggotaannya. Himpunan Lem-
but Kabur Diperumum adalah Himpunan Lembut Kabur dengan penamba-
han nilai preferensi (tingkat kepentingan) untuk setiap parameter. Sedangkan
Himpunan Lembut Kabur Hes#tant-merupakan Himpunan Lembut Kabur de-
ngan nilai keanggotaannya-betupa beberapa nilai‘dalam-nterval [0,1]. Seiring
berjalannya waktu, teori Himpunan Lembut berkembang menjadi teori Him-
punan N-Lembut (N-Soft Set) yang diperkenalkan oleh Fatia Fatimah [3] pada
tahun 2018. Pada tahun yang sama Akram [2] memperkenalkan Himpunan N-
Lembut Kabur (Fuzzy N-Soft Set), kemudian disusul pada tahun 2019 Akram
[1] mengembangkan konsep Himipunan N-Lembut Kabur menjadi Himpunan
N-Lembut Kabur Hesitant (Hesitant Fuzzy N-Soft Set).

Pada skripsi ini, akan dikembangkan konsep baru/yang disebut den-
gan teori Himpunan, V- Lembut Kabur Hestant Diperumum ( Generalized Hes-
itant Fuzzy N-Seft=Sef) vang merupakan-pengenibangan dari Himpunan N-
Lembut Kabur Hesitant. Himpunan N-Lembut Kabur Hesitant Diperumum
ini merupakan Himpunan N-Lembut Kabur Hesitant dengan penambahan

nilai preferensi untuk setiap parameternya.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi per-

masalahan dalam tugas akhir ini adalah :

1. Bagaimana bentuk dari perluasan Himpunan N-Lembut Kabur Hesitant

menjadi Himpunan N-Lembut Kabur Hesitant Diperumum.

mum yang terkait dengan beberapa operasi pada Himpunan N-Lembut

Kabur Hesitant Diperumum.

3. Mengkonstruksi suatu algoritma penggunaan Himpunan N-Lembut Kabur

Hesitant Diperumum dalam permasalahan pengambilan keputusan.



1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tugas akhir dibagi atau dikelompokkan
atas 5 Bab. Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang, perumusan masalah,
tujuan, dan sistematika penulisan. Bab II Landasan Teori, yang berisi tentang
landasan teori yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang

dibahas pada tugas akhir ini. Bab III Pembahasan, berisi penjelasan ten-

Himpunan ¢ 1m. plikasi dari Him-
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